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A. Latar Belakang Masalah

Aktifitas fisik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,karena pada

dasarnya kehidupan selalu ada aktifitas fisiknya. Manusia melakukan olahraga

sebagai suatu wada ;{F-" prestasi Sebagai upaya
pembinaan mutu s ":.j idikan jasmani atau olahraga di
lembaga pendidi bang Iih pesat agar mampu
menjadi landagan Iahragaﬂ nasignal, sebab proses
pembentukan | i ada usia dini
Jika i rmatiga? n jasmani tersebut,
maka pendidikan jas ai , merupakan bagian dari

pendidikan nasianal secara. ke : ivitas jasmani seseorang.

Untuk itu seiring den

pendidikan secara keseluruhan, maka pendidikan jasmani haruslah dilaksanakan
dengan baik dan benar dalam instansi dan lembaga pendidikan.

Melalui  aktivitas jasmani yang tersrtuktur diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan jasmani siswa dan potensi lainya seperti afektif,
psikomotorik, dan kognitif. Maka dalam kurikulum pendidikan jasmani di tingkat
SMA diajarkan berbagai aktivitas olahraga. Proses pembelajaran pendidikan
jasmani yang kurang tepat akan menggangu berlangsungnya proses pendidikan
secara keseluruhan pula, sehingga perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Disetiap
instansi pendidikan, upaya peningkatan kualitas dan proses pembelajaran
pendidikan jasmani serta kualitas output pendidikan itu sendiri telah dilakukan
dengan berbagai cara, termasuk berbagai aturan dan kebijakan yang mendukung

telah dikeluarkan, dengan harapan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dan



proses pendidikan jasmani, terjadi peningkatan namun hasilnya kurang optimal
sesuai dengan yang diharapkan.

Usaha untuk meningkatkan pembelajaran dan proses pendidikan jasmani
di sekolah belum berjalan seperti apa yang diharapkan, hal ini terlihat dari
kesulitan siswa dalam memahami konsep dan penguasaan teknik dasar olahraga

dan kesulitan guru pendidikan jasmani dalam menanamkan konsep dan pengusaan

teknik dasar olahraga pada siswa sghingga berakibat rendahnya hasil belajar

siswa. Hal ini terjadi dalaft pelajran Pefdlidikan Jasmani Olahraga dan

ai olahragapéndidi
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SMA N 1 banyudono, kompetsi aar ermainan bola besar yang dikemas
dalam materi bolavoli menggunakan pendekatan bermaian.

Dalam permainan bolavoli menggunakan dua bola teknik dasar yang sama
dengan teknik dasar bolavoli. Salah satu teknik dasar bolavoli menggunakan dua
bola yang harus dikuasai terlebih dahulu dalam permainan bolavoli adalah
passing. Dan passing dapat terbagi menjadi dua macam yaitu passing atas dan
passing bawah. Passing atas merupakan teknik dasar dalam permaianan bolavoli
yang memiliki tujuan untuk menggoper bola yang dimainkan kepada teman satu
regu untuk dimainkan dilapangan sendiri. Teknik dasar passing atas biasanya
dilakukan apabila seorang pemain tidak dapat menjangkau bola dengan teknik
passing bawah.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMA N 1 Banyudono

bahwa pelaksanaan pembelajaran ‘bolavoli khususnya pada teknik passing atas



belum menunjukan hasil yang diharapkan. Dari 29 siswahanya 8 siswa yang
dinyatakan mencapai target, artinya bahwa hanya sekitar 27,58% siswa
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran bolavoli khususnya pada teknik passing
atas. Banyak siswa yang masih belum mengguasai teknik passing atas bolavoli
tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran kurang efektif. Keberadaan
siswa merupakan salah satu factor yang dapat menpengaruhi hasil belajar siswa.

Karena siswa yang tidak senang dan _kurang sunguh-sunguh dalam mengikuti

pembelajaran tersebutgelKongisi semacam _ir

ditelusuri factor-faktorn €bapn a.

materi sesuai dengan kondisi ata ka erisik siswa yang tidak dapat dipisahkan
dari aktifitas bermain. Hampir seluruh waktunya untuk bermain sifat bermaian
merupakan bawaan biologis dalam perkembangan motorik anak. Melalui bermain
anak-anak mendapatkan rasa senag dan kepuasan, bahwa dapat meningkatkan rasa
saling menghargai.

Siswa SMA mempuyai karakter cepat bosan, Hal ini perlu diketahui oleh
seorang guru. Berdasarkan karakteristik siswa SMA tersebut, maka pembelajaran
bolavoli disekolah tersebut harus disesuaikan dengan kondisin siswa. Maka dari
itu pembelajaran teknik dasar bolavoli khususnya passing atas hendaknya bias
diajarkan secara bervariasi dalam bentuk aktifitas yang menyenangkan. Upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran bolavoli harus diterapkan
melalui bentuk-bentuk pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa. Seorang ‘guru harus mampu menerapkan pendekatan



pembelajaran yang baik dan tepat. Denganpendekatan pembelajaran yang
tepat,siswa akan mudah menerima materi pelajaran dan hasilnya juga akan
optimal.

Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran penjasorkes yang
dikemas dalam bentuk permaian (game). Pendekatan pembelajaran bermain
merupakan proses pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Hal ini karena pada
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pendekatan pembelajaran yang pat igunkan untuk meningkatkan pencapaian
hasil belajar passing atas bolavoli.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dalam kegiatan lebih
lanjut akan dilaksanakan penelitian dengan judul”Upaya PeningkatanHasil
BelajarPengguasaan Teknik Dasar Passing AtasBolavoli MelaluiPendekatan
Bermain Menggunakan Dua Bola pada Siswakelas XI IPS1 SMA N 1

BanyudonoTahun Ajaran 2021/2013".



B. RumusanMasalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut diatas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana melalui pendekatan bermain
menggunakan dua bola dapat meningkatkan hasil belajar passing atas bolavoli
pada siswa kelas X1 IPS1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2012/2013?

Negeri 1 Banyudono tentang pentingnya pendekatan bermain dengan cara

menggunakan dua bola agar diperoleh hasil belajar yang maksimal.

b) Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan dan memilih
pembelajaran yang lebih baik dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar
bolavoli untuk siswanya.

¢) Guru mendapatkan pengetahuan dan wawasan dalam menentukan model
pembelajaran.

2. Bagi Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA N 1 Banyudono :

a) Dapat meningkatkan penguasaan teknik dasar passing atas, sehingga dapat
mendukung hasil yang maksimal terhadap materi permainan bolavoli bagi
siswa yang dijadikan obyek penelitian.

b) Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas.



3.Bagi peneliti :
Peneliti mendapatka fakta bahwa melalui penerapan pendekatan bermain
menggunakan dua bola dapat meningkatkan hasi belajar passing atas bolavoli
pada siswa kelas X1 IPS1 SMAN 1 Banyudono tahun pelajaran 2012/2113
4. Bagi Sekolah :
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka perbaikan

pembelajaran sehingga akan meningkatkan kualitas sekolah yang diteliti.




